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Abstract 

Pancasila as the ideology of the Unitary State of the 
Republic of Indonesia is very important to maintain 
because Pancasila is a national and state philosophy for 
all levels of Indonesian society. However, the 
emergence of radicalism against Pancasila in Indonesia 
has caused extraordinary challenges for the government 
and society. The current young generation whose lives 
are close to the internet are gradually beginning to 
understand foreign cultures and ideologies that have 
entered through globalization, of course this can cause 
Indonesia’s supporting pillars to become fragile due to 
an identity crisis. The role of education, one of which is 
higher education, is currently very important in 
maintaining the Pancasila ideology to remain present for 
today’s young generation. This study was written to 
determine the role of higher education in Indonesia in 
maintaining students’ mental resilience from the 
influence of radical culture or ideology.  
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 A. PENDAHULUAN  

Pancasila sebagai ideologi telah lama dirancang oleh founding fathers Indonesia sejak 

hampir 80 tahun yang lalu, mereka bersama-sama merancang paham Pancasila yang dapat 

diimplementasikan dari dulu hingga saat ini yang memiliki tujuan sebagai pandangan, aturan, 

cara hidup bagi seluruh masyarakat Indonesia (Nadapdap Patricia Angelica Br, dkk., 2023). 

Sebagai salah satu bangsa yang besar, pemerintah Indonesia saat ini tentunya perlu waspada 

akan cepatnya arus globalisasi saat ini yang dapat mengancam keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dari berbagai budaya dan paham yang bertentangan dengan Pancasila 

(Razuni, G., & Halim, P. 2024).  

Upaya pemerintah dalam menumpas berbagai kasus radikalisme di Indonesia tentunya 

tidak mudah. Kebanyakan anggota separatis yang ada di Indonesia berasal dari pengaruh 

lingkungan yang membuat mereka memiliki paham radikal dan menganggap Pancasila tidak 

relevan atau bahkan menginginkan kemerdekaan dan pemisahan wilayah (Susanti Anik, dkk., 

2023) . Semua ini berakar dari minimnya pemahaman tentang pentingnya Pancasila sebagai 

ideologi, aturan, dan identitas bangsa Indonesia, sebagian besar anak muda saat ini lebih 

menyukai kebudayaan atau paham dari luar Indonesia yang dapat mengakibatkan terkikisnya 

nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi bangsa, situasi ini diperburuk dengan tidak meratanya 

kualitas pendidikan di beberapa daerah di Indonesia yang membuat gerakan radikal dapat 

berkembang dari mana saja  (Supramudyo, G. T., 2024).  

Masyarakat Indonesia saat ini masih banyak yang belum menyelesaikan pendidikan 

tinggi, berbagai faktor seperti akses pendidikan dan kualitas pendidikan yang tidak merata 

menjadi poin penting penyebab banyaknya masyarakat Indonesia yang tidak melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Menurut Kepala Badan Pusat Statistik (BPS), Adininggar 

Widyasanti mengatakan bahwa pada tahun 2024 sebanyak 30,85% masyarakat usia 15 tahun 

keatas memiliki ijazah tingkat SMA atau sederajat, 24,72% yang memiliki ijazah SD dan 22,79% 

yang memiliki ijazah SMP. Hanya 10,20% masyarakat usia 15 tahun keatas yang menyelesaikan 

pendidikan di perguruan tinggi.  

Dengan data di atas tentunya pendidikan menjadi salah satu cara menanamkan moral 

dan ideologi Pancasila bagi masyarakat Indonesia, salah satunya adalah perguruan tinggi. Pada 

saat ini penanaman nilai-nilai Pancasila kepada mahasiswa di perguruan tinggi mulai tergerus 

akibat dari era globalisasi yang membuat pemahaman radikalisme masuk melalui berbagai 

media seperti diskusi mahasiswa, organisasi mahasiswa, hingga media sosial yang sering 

diakses oleh kebanyakan mahasiswa. Tantangan ini diperparah dengan pendekatan 

pembelajaran Pancasila yang tidak mendekati masalah aktual di kehidupan sehari hari yang 

membuat paham radikal dapat berkembang sewaktu-waktu dan dapat mengancam identitas 

nasional hingga disintegrasi sosial.  

  

B. METODE   

 Dalam penelitian ini kami menggunakan metode kualitatif dengan mengamati kebiasaan 

mahasiswa saat ini. Penerapan nilai-nilai Pancasila yang ada saat ini tidak terimplementasi 
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dengan baik kepada mahasiswa dengan bukti seperti maraknya praktik curang penggunaan 

artificial intelligence yang digunakan sebagai shortcut untuk cepat menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan, terlebih lagi banyaknya mahasiswa yang terlalu sibuk mengikuti kegiatan 

organisasi kampus dan melupakan kegiatan ibadah. Paham radikal dapat berkembang dengan 

mudah melalui berbagai cara yang telah disebutkan, terutama pada pergaulan organisasi dan 

diskusi mahasiswa yang mengakibatkan beberapa mahasiswa dapat menyebarkan paham 

radikal kepada mahasiswa lain dan membuat pemberontakan.  

 Kombinasi antara pendidikan Pancasila yang tidak terimplementasikan dengan baik, sebagian 

masalah aktual yang tidak relevan dengan pembahasan pendidikan, hingga banyaknya media 

masuknya pengaruh radikal membuat mahasiswa saat ini dapat membuat mental yang belum 

siap dengan mudah terpengaruh paham radikal. Diperparah dengan transisi dari remaja 

menuju dewasa yang membuat mental sebagian mahasiswa dapat dengan dipengaruhi dengan 

paham-paham baru.  

  

C. PEMBAHASAN  

 Didapati hasil bahwasanya pendidikan Pancasila dapat memperkuat pemahaman mahasiswa 

akan nilai-nilai ideologi Pancasila. Pengaruh yang dibawa oleh pendidikan Pancasila ini akan 

terus berdampak kepada mahasiswa selamanya. Selain itu, peran pemerintah juga turun hadir 

untuk memberikan edukasi melalui berbagai media yang sering diakses oleh mahasiswa saat 

ini. Pihak perguruan tinggi juga dapat berperan aktif dengan terus mengawasi organisasi 

kampus untuk terus memberikan pemahaman akan pentingnya Pancasila bagi masyarakat. 

Perguruan tinggi saat ini tentunya berperan aktif dalam menjaga mental mahasiswa untuk 

tidak menyimpang dan melakukan gerakan radikal yang dalam mengancam keutuhan 

Pancasila, dengan berbagai cara seperti pengawasan, inovasi pengajaran, relevansi masalah, 

hinggi edukasi di berbagai media dapat menekan pengaruh dari paham-paham radikal yang 

dapat mempengaruhi mahasiswa saat ini.  

D. PEMBAHASAN  

1. Pancasila Sebagai Ideologi Bangsa: Fondasi yang Terkikis  

Pancasila merupakan ideologi dasar yang telah dirumuskan oleh para pendiri bangsa 

Indonesia. Nilai-nilainya mencerminkan identitas nasional, yaitu Ketuhanan, Kemanusiaan, 

Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. Namun, dalam era globalisasi dan digitalisasi saat 

ini, eksistensinya mulai mengalami tantangan serius dari berbagai paham baru yang tidak 

sejalan dengan nilai-nilai Pancasila (Anggono Bayu Dwi, dkk.,2021). Tantangan ini diperparah 

oleh krisis identitas di kalangan generasi muda, pengaruh ideologi luar yang masuk melalui 

media sosial, dan ketidaksiapan mental dalam menghadapi arus informasi.  
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2. Data Tingkat Pendidikan Masyarakat Indonesia  

Tabel berikut menunjukkan distribusi pendidikan masyarakat usia 15 tahun ke atas 

(data BPS 2024):  

Tabel 1: Distribusi Pendidikan  

Tingkat Pendidikan 

Terakhir  

Persentase 

(%)  

Tidak/belum sekolah  3,65  

Tidak tamat SD  7,79  

Tamat SD  24,72  

Tamat SMP  22,79  

Tamat SMA/SMK  30,85  

Tamat Perguruan Tinggi  10,20  

Sumber data Primer diolah tahun 2025  

Analisis: Hanya 10,20% penduduk Indonesia yang menamatkan pendidikan tinggi. 

Ketimpangan ini menunjukkan lemahnya pondasi intelektual dan moral masyarakat yang 

belum banyak tersentuh pendidikan ideologis yang matang, termasuk nilai-nilai Pancasila.  

3. Radikalisme dan Mahasiswa: Akar dan Ancaman  

Radikalisme tumbuh subur ketika nilai kebangsaan tidak dipahami secara utuh. Dalam 

konteks mahasiswa, radikalisme sering menyusup melalui: diskusi ideologis yang tidak 

seimbang, organisasi mahasiswa yang terpapar paham ekstrem, dan media sosial yang bebas 

dan tidak terfilter. Mahasiswa yang masih dalam masa transisi (dari remaja ke dewasa) berada 

dalam tahap pencarian jati diri, yang membuat mereka rawan terpengaruh oleh narasi yang 

ekstrem, utopis, dan menjanjikan “kebenaran alternatif”. Contoh kasus: Penggunaan AI 

secara tidak etis untuk tugas kuliah; menandakan krisis etika; Mengabaikan ibadah demi 

organisasi; krisis spiritual. Terlalu aktif dalam organisasi tertentu; bisa jadi pintu masuk 

infiltrasi paham radikal.  

4. Tantangan Perguruan Tinggi dalam Penanaman Nilai Pancasila  

 Perguruan tinggi memiliki peran strategis sebagai garda terdepan dalam membentuk 

ketahanan mental dan ideologis mahasiswa. Namun saat ini, terdapat tantangan besar: 

metode pengajaran Pancasila masih bersifat teoritis dan tidak kontekstual; kurangnya 

integrasi nilai-nilai Pancasila dalam seluruh aspek perkuliahan; dan minimnya pelatihan 

pembentukan karakter dalam kurikulum (Shela Octavia & Ardito Ramadhan, 2025). Strategis 

yang dapat dilakukan adalah: Tabel 2:  Strategi  

Strategi  Deskripsi  
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Integrasi  Nilai  

Pancasila  di  Semua  

Mata Kuliah  

Setiap dosen dari semua jurusan harus menyisipkan 

nilai-nilai Pancasila dalam pengajaran, bukan hanya di 

mata kuliah khusus Pancasila.  

Pendidikan  

Kontekstual dan Kritis  

Mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan kasus sosial 

aktual agar mahasiswa tidak hanya hafal, tapi mampu 

berpikir kritis dan mengaplikasikannya.  

Literasi  Digital  dan  

Ideologi  

Membentuk mata kuliah atau pelatihan tentang 

bagaimana menyaring informasi digital, termasuk 

paham radikal di media sosial.  

Revitalisasi Organisasi  

Mahasiswa  

Menyaring dan mengawasi kegiatan organisasi 

mahasiswa agar tetap dalam jalur kebangsaan dan 

tidak menjadi ladang infiltrasi radikalisme.  

Sumber data Primer diolah tahun 2025  

5. Membangun Ketahanan Mental Mahasiswa  

Ketahanan mental bukan hanya soal kemampuan akademik, tetapi juga, kematangan 

emosional dan spiritual, kritikal terhadap ideologi luar, dan kepekaan sosial terhadap narasi 

pemecah-belah bangsa. Dengan pembinaan yang berkelanjutan dan strategi pendidikan yang 

menyentuh aspek psikologis dan moral mahasiswa, perguruan tinggi bisa menjadi benteng 

terakhir dalam menjaga eksistensi Pancasila. Pancasila sebagai ideologi negara menghadapi 

tantangan besar dari arus radikalisme yang menyusup melalui media dan ideologi asing. 

Generasi muda, khususnya mahasiswa, menjadi target utama karena krisis identitas, mental 

yang belum stabil, dan lemahnya pembinaan nilai-nilai ideologis.  

Perguruan tinggi memiliki peran sentral dalam membangun ketahanan mental 

mahasiswa dengan: mengintegrasikan nilai Pancasila secara kontekstual; memberikan 

pendidikan yang relevan dengan isu kekinian; dab mengawasi ruang-ruang interaksi ideologis 

mahasiswa. Keberhasilan pendidikan tinggi dalam menjaga nilai Pancasila akan menjadi faktor 

penentu apakah bangsa ini mampu bertahan sebagai bangsa yang utuh dan berdaulat 

(Siregar., 2024).  

 Pancasila telah menjadi fondasi ideologis bangsa Indonesia sejak dirumuskan oleh para 

pendiri bangsa hampir delapan dekade lalu. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila 

dirancang sebagai pandangan hidup, dasar negara, serta pedoman berperilaku bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Sebagai negara yang pluralistik, keberadaan Pancasila sangat penting dalam 

menjaga kesatuan dan integrasi nasional. Namun, dalam era globalisasi yang berkembang 

pesat seperti sekarang, ideologi ini menghadapi tantangan besar, terutama dari 

berkembangnya paham radikalisme yang mengancam eksistensi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI).  

  Radikalisme yang muncul di Indonesia sering kali berakar dari ketidakpuasan sosial, ekonomi, 

serta pengaruh lingkungan yang tidak sehat (Arifin, S.,2024). Banyak individu, terutama 

generasi muda, terpapar ideologi ekstrem karena minimnya pemahaman tentang pentingnya 
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Pancasila sebagai identitas bangsa. Mereka cenderung menganggap Pancasila tidak relevan, 

bahkan ada yang menganut pandangan separatisme, dengan tujuan memisahkan diri dari 

NKRI. Fenomena ini diperburuk dengan kemajuan teknologi yang memungkinkan penyebaran 

ideologi radikal melalui media sosial dan forum-forum daring.  

 Dalam konteks ini, arus globalisasi menjadi pedang bermata dua. Di satu sisi, ia membawa 

kemajuan dan keterbukaan; namun di sisi lain, ia juga menjadi saluran masuknya nilai-nilai 

asing yang belum tentu sesuai dengan karakter dan jati diri bangsa Indonesia. Ketika generasi 

muda lebih tertarik kepada budaya luar tanpa filter kritis, nilai-nilai lokal termasuk Pancasila 

berisiko terpinggirkan. Salah satu aspek yang berperan penting dalam menangkal radikalisme 

adalah pendidikan. Sayangnya, data menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia 

belum menyelesaikan pendidikan tinggi. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2024, hanya sekitar 10,20% masyarakat usia 15 tahun ke atas yang menyelesaikan 

pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi. Jumlah ini masih jauh dari ideal, apalagi jika 

melihat tantangan besar yang sedang dihadapi bangsa.  

 Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tertinggi diharapkan menjadi benteng 

pertahanan ideologi Pancasila (Suryaningsi,S., 2016). Mahasiswa, sebagai agen perubahan 

(agent of change), perlu dibekali pemahaman ideologis yang kuat agar mampu menangkal 

pengaruh-pengaruh destruktif. Namun dalam kenyataannya, banyak perguruan tinggi masih 

belum mampu menanamkan nilai-nilai Pancasila secara efektif. Proses pembelajaran yang 

bersifat teoritis dan kurang menyentuh realitas aktual membuat mahasiswa kurang mampu 

mengaitkan antara nilai Pancasila dengan kehidupan sehari-hari.  

 Kehidupan mahasiswa yang dinamis dan bebas menjadi lahan subur bagi masuknya paham 

radikal. Organisasi kemahasiswaan, diskusi-diskusi kampus, bahkan media sosial dapat 

menjadi medium penyebaran ideologi yang bertentangan dengan nilai kebangsaan jika tidak 

diawasi dan dibina dengan baik. Selain itu, banyak mahasiswa terjebak dalam budaya instan 

dan kurang disiplin, misalnya dalam penggunaan teknologi seperti AI untuk menyelesaikan 

tugas secara instan tanpa proses belajar yang sesungguhnya. Fenomena ini mencerminkan 

degradasi nilai integritas yang seharusnya dijunjung tinggi oleh kalangan intelektual muda.  

 Untuk memperkuat ketahanan mental mahasiswa terhadap pengaruh radikalisme, perguruan 

tinggi perlu melakukan beberapa langkah strategis: Revitalisasi mata kuliah Pancasila, 

pengajaran Pancasila harus dikaitkan dengan fenomena sosial aktual, tidak semata bersifat 

normatif. Literasi digital dan filter Ideologi, mahasiswa perlu dibekali kemampuan berpikir 

kritis dalam menyikapi informasi di internet, khususnya yang bersifat provokatif dan radikal. 

Penguatan bimbingan konseling dan karakter, mahasiswa perlu pendampingan mental dan 

spiritual dalam menghadapi tekanan transisi usia dan tantangan ideologi baru (Wahyudi, D., 

2024). Pengawasan dan pembinaan organisasi kemahasiswaan, organisasi di lingkungan 

kampus harus diarahkan untuk memperkuat nilai-nilai kebangsaan dan tidak menjadi sarang 

radikalisme. Kolaborasi antar lembaga, perguruan tinggi harus bekerja sama dengan 

pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang sehat dan 

nasionalis.  

 Pancasila tetap menjadi fondasi ideologis bangsa yang tak tergantikan. Namun di tengah 

derasnya arus globalisasi dan ancaman radikalisme, diperlukan upaya serius dan berkelanjutan 

dari semua pihak, terutama perguruan tinggi, untuk menjaga dan merawat nilai-nilai 

tersebut. Pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai sarana intelektual, tetapi juga 



 
 

Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan 
Vol 14 No 7 Tahun 2025 

Prefix doi.org/10.3783/causa.v2i9.2461 

 

CAUSA 

 

 

 

sebagai benteng ideologi yang mampu membentuk ketahanan mental mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan zaman. Melalui peran strategisnya, perguruan tinggi dapat menjadi 

garda terdepan dalam membumikan Pancasila di tengah generasi muda Indonesia.  

  

 D. KESIMPULAN  

Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia memegang peran vital dalam menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun, tantangan besar muncul dari 

berkembangnya paham radikalisme, terutama di kalangan generasi muda yang sangat 

terpapar oleh arus globalisasi melalui internet dan media sosial. Minimnya pemahaman 

terhadap nilai-nilai Pancasila, serta kurangnya pemerataan kualitas pendidikan, menjadi celah 

bagi masuknya ideologi asing yang bertentangan dengan identitas nasional. Data menunjukkan 

bahwa hanya sebagian kecil masyarakat Indonesia yang berhasil menyelesaikan pendidikan 

tinggi, yang seharusnya menjadi tempat strategis dalam penanaman ideologi Pancasila.  

Dalam konteks ini, perguruan tinggi memiliki peran penting sebagai benteng terakhir 

dalam memperkuat ketahanan mental mahasiswa terhadap pengaruh ideologi radikal. Melalui 

pendekatan pengajaran yang relevan, pengawasan organisasi mahasiswa, serta edukasi 

melalui media yang dekat dengan kehidupan mahasiswa, kampus dapat berkontribusi aktif 

dalam menangkal paham radikal. Pendidikan Pancasila yang diajarkan dengan pendekatan 

yang kontekstual dan menyentuh realitas kehidupan mahasiswa akan memberikan dampak 

jangka panjang, menjadikan mereka generasi penerus bangsa yang memiliki identitas kuat 

dan loyal terhadap ideologi negara.  
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